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Abstract

Micro Small Medium Enterprise (MSMEs) that are often run by women include selling second-hand
imported clothing or known as thrifting. The government's ban on thrifting businesses threatens the success
of MSME businesses, therefore womenentrepreneurs need to carry out various kinds of innovations to
maintain the sustainability of their businesses. This research aims to determine the influence of business
process innovation on the business success of womenpreneur MSMEs in the fashion thrifting in Bandung.
The research method used was verification with a sample of 30 respondents who were perpetrators of
fashion thrifting MSMEs in Bandung City. To find out the research results, normality assumption tests,
correlation analysis, simple regression analysis and hypothesis testing were carried out. In this research it
was found that Business Process Innovation has no effect on Business Success. Womenpreneurs in MSMEs
in the Fashion Thrifting still need to improve their digital literacy to improve the quality of payments and
communication with suppliers and consumers
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1. PENDAHULUAN
Latar Belakang
BPS mencatat sekitar 64,5 persen UMKM yang ada di Indonesia merupakan usaha yang

dikelola oleh perempuan. Pengusaha wanita atau womenpreneur di negara berkembang seperti
Indonesia, memiliki peran yang penting pada perekonomian dan perkembangan negaranya (De
Vita et al., 2014). Studi yang dilakukan oleh (Anugraheni et al., 2020) menemukan bahwa
pengusaha Perempuan memiliki kelebihan pada kondisi sulit dan traumatis. Namun demikian,
menurut (Hendrayati, 2016) banyak tantangan yang dihadapi oleh para pebisnis perempuan seperti
permodalan, akses pengembangan keterampilan, tata kelola usaha, pemasaran, hingga stigma
sosial yang mengancam pertumbuhan bisnis mereka.

Salah satu usaha yang banyak dikelola Perempuan adalah usaha fesyen. Di Provinsi Jawa
Barat terdapat 507.750 UMKM yang bergerak di bidang fashion. Salah satu subkategori fashion
yaitu fashion thrifting, mendapat hambatan yang besar pada tahun 2023. Pemerintah baru saja
menerbitkan larangan atas transaksi thrifting dengan dasar hukum pelarangan impor pakaian atau
kain bekas yang dimuat dalam Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 40
Tahun 2022. Hal ini tentu saja mengancam keberhasilan usaha para penjual dan pemilik usaha
thrifting yang dikabarkan jumlahnya mencapai 15% dari total UMKM yang ada di Indonesia
(Zahira, 2023).
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Dikarenakan skala bisnis UMKM yang tidak terlalu besar, umumnya proses produksi barang
di dalamnya tidak banyak diakselerasi oleh inovasi yang signifikan. Hal tersebut dapat
menyebabkan kurang maksimalnya produktivitas UMKM, padahal dalam penelitian yang
dilakukan oleh Mariez et al.,( 2013) menemukan bahwa pengenalan inovasi proses dapat
meningkatkan pertumbuhan produktivitas sebuah UMKM. Untuk bisa mempertahankan sebuah
keberhasilan usaha, seorang pengusaha harus bisa melakukan inovasi (Hamali, 2014) (Hendrayati
& Gaffar, 2016). Beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan terhadap Perempuan diantaranya
yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antarainovasi proses dan manajemen
desain dengan kinerja bisnis (Alshorman et al., 2020), terdapat hubungan yang positif antara
inovasi dengan kinerjafinansial perusahaan (Olu et al. (2017); dan AlQershi et al (2022) inovasi
proses dan inovasi produk berpengaruh signifikanpada keberlanjutan bisnis. Namun demikian ada
pula hasil penelitian yang menyatakan bahwa manfaat yang dihasilkan oleh inovasi tidak
mempengaruhi keberhasilan usaha secara langsung (Singh et al 2021) dan Inovasi produk dan
inovasi proses ditemukan berpengaruh positifatau bermanfaat terhadap kinerja perusahaan pada
konteks pangsa pasar, tetapi tidak pada pengembalian total asset Canh Thi Nguyen et al.(2019).

Rata-rata penelitian yang sudah dilakukan berfokus pada bermacam-macam bidang, namun
masih sedikit yang meneliti fesyen thrifting dan bekenaan dengan inovasi proses. Inovasi proses
tidak hanya terjadi dalam tahap manufaktur atau produksi, tetapi juga dalam tahap bisnis lainnya,
sebagai proses baru yang terus menerus meningkatkan kualitas layanan dan operasional
adiminstrasi (Khazanchi et al., 2007). Kinerja inovasi proses seringkali sulit untuk diukur, karena
indikator kinerja yang sering digunakan adalah untuk mengukur pengembangan produk baru.
Sehingga tidak aneh bahwa inovasi proses memiliki lebih sedikit peminat daripada inovasi produk.
Padahal, inovasi proses juga memiliki pengaruh yang kuat terhadap kinerja sebuah usaha (Keupp
et al., 2012). Namun bagaimanapun, belum ada bukti empris bahwa inovasi proses dapat
memberikan efek yang signifikan pada usaha berskala mikro, kecil, dan menengah, khususnya di
kategori fashion thrifting di Kota Bandung. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui lebih lanjut mengenai pengaruh inovasi proses terhadap keberhasilan usaha fesyen
thrifting di Kota Bandung.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode verifikatif untuk menjelaskan gambaran dan hubungan
variabel. Analisis regresi linear digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini yaitu Ho Inovasi
Proses Bisnis tidak mempengaruhi Keberhasilan Usaha dan Hi Inovasi Proses Bisnis
mempengaruhi Keberhasilan Usaha. Populasi penelitian ini adalah Womenpreneur pemilik bisnis
fashion thrifting di Kota Bandung. Dengan teknik snowball sampling, didapatkan 30 sampel.
Penelitian ini menggunakan kumpulan indikator menurut (Schniederjans, 2018), (Turulja &
Bajgoric, 2019) dan (Kafetzopoulos & Psomas, 2015) untuk inovasi proses bisnis, dan variabel Y
menurut (Wach et al., 2016) dan (Oyeku et al., 2020). Kriteria sampel pada penelitian ini adalah
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sebagai berikut: womenentrepreneurs, Berdomisili di KotaBandung, memiliki bisnis fashion
thrifting dan telah melakukan bisnisnya minimal 2 tahun.

Dalam menentukan sampel penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode snowball
sampling atau biasa juga disebut chain referral sampling adalah salah satumetode non-probability
untuk memilih sampel dengan karakteristik yang biasanyatidak mudah dicari atau langka. Menurut
(Wach et al., 2016), snowball sampling efektif digunakan untuk meneliti populasi yang langka.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, analisis korelasi sederhana digunakan untuk mengetahui hubungan
antara variabel Inovasi Proses Bisnis (X) danKeberhasilan Usaha (Y).

Gambar 1 Output Korelasi

Correlations

Inovasi_Prose  Keberhasilan_

s Usaha
Inovasi_Proses Fearson Carrelation 1 254
Sig. (2-tailed) 1786
N 30 30
Keberhasilan_Usaha Fearson Correlation 254 1
Sig. (2-tailed) 176
I 30 30

Berdasarkan hasil uji korelasi sederhana dengan hasil 0,176 yang mana lebih besar
daripada 0,05; maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara variabel Inovasi Proses Bisnis (X)
dengan Keberhasilan Usaha (YY) adalah tidak berkorelasi.

Gambar 2 Output Pengaruh Inovasi Proses Terhadap KeberhasilanUsaha
Model SI..II'I"IITIE.I}P

Adjusted R Std. Error of the
Model F R Square Square Estimate

1 2547 064 031 5162

a. Predictors: (Constant), Inovasi_Proses
b. Dependent Yariable: Keherhasilan_Lsaha

Dari hasil pengolahan data yang dapat dilihat pada gambar 2, nilai hasil korelasi antara
variabel independen (Inovasi Proses) terhadap variabel dependen (Keberhasilan Usaha) adalah
sebesar 0,254 atau tergolong kategori rendah. R Square atau koefisien determinasi memiliki nilai
sebesar 0,064 di mana dapat diinterpretasikan bahwa Keberhasilan Usaha Womenpreneur Fashion
Thrifting di Kota Bandung dipengaruhi oleh Inovasi Proses sebesar 6,4%. Lebih dari sebagian
besar yaitu 93,6% Keberhasilan Usaha Womenpreneur Fashion Thrifting dipengaruhi oleh faktor
atau variabel lain yang tidak ada pada penelitian ini.
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Analisis regresi linear sederhana memiliki tujuan untuk mencari informasi mengenai
bagaimana variabel dependen yaitu Keberhasilan Usaha (Y) dapat diprediksikan melalui variabel
independen yaitu Inovasi Proses Bisnis (X). Berikut disajikan hasil analisis regresi linear
sederhana yang dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS 29.

Tabel 1 Output Koefisien Regresi
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 21.168 4.211 5.027 <,001
Inovasi_Proses 195 .140 254 1.389 176

a. Dependent Variable: Keberhasilan_Usaha

Dari tabel 1, diperoleh persamaan regresi sederhana yaitu : Y =21.168 + 0,195X

Dari persamaan tersebut, 21.168 adalah nilai konstanta yangmengindikasikan apabila
variabel Inovasi Proses Bisnis (X) konstan, maka tingkat Keberhasilan Usaha sebesar 0,195.
Koefisien regresi Keberhasilan usaha adalah sebesar 0,195 yang mengindikasikan setiap kenaikan
sebesar satusatuan pada Inovasi Proses, maka akan terjadi kenaikan pada Keberhasilan Usaha
sebesar 0,195.

Untuk menghitung seberapa besar pengaruh Inovasi Proses terhadap Keberhasilan usaha,
dapat digunakan persamaan sebagai berikut:

KD =r? x 100%

= (0,254)% x 100%
=6,4 %

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan persamaan di atas, Inovasi Proses hanya
berpengaruh positif terhadap Keberhasilan Usaha sebesar 6,4%. Sementara 93,6% lainnya
dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Uji T adalah uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini dan bertujuan untuk melihat
signiikansi besaran pengaruh variabel bebas terhadapvariabel terikat secara individu. Berikut
disajikan hasil Uji T hasil analisis menggunakan perangkat lunak SPSS 29.
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Tabel 2 Output Koefisien Regresi
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 21.168 4.211 5.027 <,001
Inovasi_Proses 195 .140 254 1.389 176

a. Dependent Variable: Keberhasilan_Usaha

Dapat dipahami dari tabel 2, t hitung Inovasi Proses adalah 1,389; sedangkan t tabel dengan
tingkat signifikansi 5% (30 responden — 2 variabel = 28) adalah 2,048 yang berarti bahwa t hitung
memiliki nilai lebih kecil daripada t wanel. Maka kesimpulannya adalah Ho diterima dan Hs ditolak.
Hal ini berarti bahwa Inovasi Proses tidak berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha. Berdasar
pada hasil penelitian yang dilakukan yang menggunakan analisisregresi linear sederhana dan
pengujian hipotesis, terdapat pengaruh positif namun tidak signifikan antara Inovasi Proses
terhadap Keberhasilan Usaha. Penelitian ini menemukan bahwa korelasi atau hubungan antara
Inovasi Proses dengan Keberhasilan Usaha berada pada tingkat rendah dan tidak signifikan, yang
telah dibuktikan melalui uji korelasi sederhana.

Hasil regresi menunjukkan bahwa koefisien regresi Inovasi Proses Bisnis (X) terhadap
Keberhasilan Usaha () adalah positif, tetapi tidak signifikan dikarenakan nilai hitung yang lebih
besar dari nilai probabilitas syarat diterimanya signifikansi. Berdasarkan hasil perhitungan
menggunakan Koefisien Determinan (KD), Inovasi Proses hanya dapat memprediksi Keberhasilan
Usaha sebesar 6,4%.Sementara 93,6% lainnya dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Selain itu, hasil uji hipotesis menemukan bahwa t nitng lebih kecil dari t tpeisehingga
dapat diambil kesimpulan bahwa Ho diterima dan Hz ditolak. Dengan katalain, Inovasi Proses tidak
berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha pada UMKM Fashion Thrifting yang dikelola oleh
Womenpreneur.

Dapat dipahami bahwa dalam bidang usaha fashion thrifting, inovasi prosesbisnis secara
individu tidak berkaitan dan berpengaruh secara signifikan terhadap keberhasilan usaha. Hal ini
juga didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukanoleh (Canh et al., 2019) bahwa inovasi
proses secara individu tidak signifikan terhadap indikator keberhasilan usaha. Dalam (Alshorman
et al., 2020), ditemukan bahwa inovasi proses dengan variabel mediasi lainnya ditemukan
berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja bisnis (variabel dependen). Meski begitu, dalam
penelitian tersebut ditemukan jugabahwa inovasi proses berpengaruh signifikan secara langsung
pada kinerja bisnis industri produk. Sehingga, apabila berkaca dari hasil penelitian ini dan
didukung oleh literatur terdahulu, inovasi proses membutuhkan variabel independen lain atau
variabel mediasi atau subjek penelitian yang bervariatif atau relevan agar dapat berpengaruh
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signifikan terhadap variabel dependen. Pada penelitian-penelitian terdahulu yang membuktikan
bahwa inovasi proses berpengaruh terhadap Kkinerja bisnis atau keberhasilan usaha, subjek
penelitian merupakan badan usaha yang memiliki proses perubahan bahan baku menjadi produk
akhir atau produksi, seperti pada (Alshorman et al., 2020; Canh et al., 2019; Ludiya & Maulana,
2020; Wiranawata, 2019) yang membahas subjek pada perusahaan manufaktur, kuliner, dan
fashion, namun bukan pada fashion thrifting. Industri fashion thrifitng bukanlahindustri yang
memiliki proses produksi seperti bidang-bidang yang telah disebutkanpada kalimat sebelumnya.
Sehingga, terdapat beberapa fakta pendukung atas tidakberpengaruhnya inovasi proses bisnis
terhadap keberhasilan usaha womenpreneur UMKM fashion thrifting.

4. KESIMPULAN

Inovasi Proses Bisnis tidak berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha. Para
Womenpreneur pelaku UMKM Kategori Fashion Thrifting masih perlu meningkatkan
kemutakhiran peralatan yang mereka miliki seiring dengan meningkatnya skala bisnis yang
dijalankan. Alat yang dapat meningkatkan kualitas pembayaran dan komunikasi dengan
pemasok seperti ponsel pintar khusus untuk operasional bisnis yang dapat dimanfaatkan
untuk menggunakan teknologi pembayaran serta komunikasi terkini. Selain itu, peralatan
seperti alat penyortir produk, pencuci dan menggosok pakaian, wewangian pakaian juga
dapat dapat meningkatkan kualitas akhir produk mereka. Para womenpreneur jarang
menggunakan peralatan penunjang yang dapat meningkatkan proses bisnis mereka
sehingga lebih efektif dan efisien. Hal ini disebabkan oleh usaha dari mayoritas responden
yang masih berskalamikro, belum ada keperluan yang mendesak untuk memiliki peralatan
yang mutakhir serta keterbatasan permodalan yang mereka miliki pada skala mikro.
Sebaiknya para Womenpreneur UMKM Kategori Fashion Thrifting mulai mempelajari
peralatan yang dapat membantu mereka dalam menjalankan bisnis dan mulai
merencanakan lebih lanjut.
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